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Abstract: This research explores the interconnection between religious moderation and the values of Pancasila 

as an expression of patriotism in the context of Indonesia. Through a qualitative approach combining literature 

analysis and theoretical review, this study identifies that religious moderation substantially aligns with the 

principles of Pancasila, emphasizing unity, social justice, democracy, and civilized humanity. These findings 

highlight the pivotal role of Pancasila values in shaping a pluralistic and inclusive national identity, as well as 

in promoting interreligious harmony in Indonesia. The discussion underscores the importance of enhancing 

religious education oriented towards moderation, strengthening the role of religious institutions in promoting 

dialogue and tolerance, and encouraging community participation in fostering harmony. The proposed 

recommendations include expanding proven-effective religious moderation programs and allocating adequate 

resources to support the practical implementation of Pancasila values in everyday community life. This research 

aims to provide guidance for policymakers, academics, and practitioners to strengthen the foundation of 

interreligious harmony and advance Pancasila values as the moral and ethical cornerstone of the Indonesian 

nation. 
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Abstract: Penelitian ini menyelidiki keterkaitan antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila sebagai 

wujud cinta tanah air dalam konteks Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif yang menggabungkan analisis 

literatur dan tinjauan teoritis, penelitian ini mengidentifikasi bahwa moderasi beragama secara substansial 

sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila yang menekankan persatuan, keadilan sosial, demokrasi, dan 

kemanusiaan yang adil dan beradab. Temuan ini menyoroti peran penting nilai-nilai Pancasila dalam 

membentuk identitas nasional yang pluralistik dan inklusif, serta dalam mempromosikan kerukunan antarumat 

beragama di Indonesia. Pembahasan penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan pendidikan 

keagamaan yang berorientasi pada moderasi, memperkuat peran lembaga agama dalam mempromosikan dialog 

dan toleransi, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya membangun kerukunan. Saran-saran yang 

diajukan termasuk perluasan program-program moderasi beragama yang terbukti efektif dan alokasi sumber 

daya yang memadai untuk mendukung implementasi praktis dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan 

praktisi untuk memperkuat fondasi kerukunan antarumat beragama dan memajukan nilai-nilai Pancasila sebagai 

landasan moral dan etika bagi bangsa Indonesia. 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia, dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, merupakan salah satu negara 

dengan keragaman agama terbesar di dunia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa Islam adalah agama mayoritas di Indonesia, diikuti oleh Kristen, 

Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu sebagai agama-agama resmi yang diakui oleh negara. 

Selain itu, terdapat juga puluhan agama minoritas dan kepercayaan tradisional yang tersebar 

di berbagai wilayah Indonesia. Keragaman ini menjadi ciri khas yang mencolok dari identitas 

sosial dan budaya Indonesia.  

Meskipun Indonesia dikenal akan keragaman agamanya, tantangan dalam memelihara 

kerukunan antarumat beragama masih ada. Data dari Komisi untuk Orang Hilang dan Tindak 

Kekerasan (KontraS) menunjukkan bahwa sejak tahun 1999 hingga 2020, terdapat lebih dari 

1.000 kasus pelanggaran terhadap kebebasan beragama di Indonesia, yang mencakup 

berbagai bentuk diskriminasi, kekerasan, dan intoleransi agama. Insiden-insiden seperti ini 

menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi kemajuan dalam memperkuat kerukunan 

antarumat beragama, namun tantangan-tantangan tersebut masih perlu ditangani dengan 

serius.  

Selain itu, sejarah Indonesia juga mencatat beberapa konflik agama yang terjadi di 

masa lalu, termasuk konflik horizontal antara kelompok agama mayoritas dan minoritas. 

Misalnya, konflik antara umat Islam dan Kristen di Maluku dan Sulawesi Tengah pada tahun 

1999-2001, serta konflik di Poso, Sulawesi Tengah pada tahun 2000-an. Meskipun sebagian 

besar konflik tersebut telah reda, namun dampaknya masih terasa dalam dinamika sosial dan 

politik Indonesia saat ini.  

Dalam konteks globalisasi, Indonesia juga menghadapi tantangan baru terkait 

dinamika keagamaan. Perubahan sosial, politik, dan ekonomi yang cepat mempengaruhi pola 

pikir dan perilaku masyarakat, termasuk dalam hal keagamaan. Misalnya, perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi memfasilitasi penyebaran informasi dan gagasan-

gagasan keagamaan yang kadang-kadang bersifat radikal atau intoleran. Hal ini menunjukkan 

perlunya penanganan yang komprehensif dalam memahami dan merespons dinamika 

keagamaan di Indonesia. Dalam menghadapi kompleksitas tersebut, moderasi beragama 

muncul sebagai salah satu pendekatan yang dianggap relevan dan penting untuk memelihara 

kerukunan antarumat beragama.  

Moderasi beragama, yang menekankan pada dialog, kerjasama, dan pemahaman yang 

baik terhadap perbedaan keyakinan, dianggap sebagai solusi yang efektif dalam mengurangi 

konflik dan meningkatkan toleransi di antara umat beragama. Namun demikian, keberhasilan 
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praktik moderasi beragama juga sangat tergantung pada pemahaman yang mendalam 

terhadap nilai-nilai yang menjadi landasan negara, yaitu Pancasila. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Moderasi Beragama sebagai Pendekatan Praktis dalam Memelihara Kerukunan 

Antarumat Beragama  

Moderasi beragama, sebagai konsep yang muncul sebagai respons terhadap tantangan 

pluralisme agama, menekankan pentingnya dialog, kerjasama, dan pemahaman yang baik 

terhadap perbedaan keyakinan. Konsep ini memperkuat ide bahwa konflik agama bukanlah 

sesuatu yang tak terhindarkan, melainkan dapat diatasi melalui pendekatan yang inklusif dan 

berbasis kerukunan.  

Menurut Jocelyne Cesari (2004), moderasi beragama melibatkan tiga dimensi utama: 

dialog antarumat beragama, interpretasi agama yang moderat, dan kerjasama antarumat 

beragama dalam hal praktik keagamaan dan kehidupan sosial. Sejumlah studi telah 

menunjukkan efektivitas moderasi beragama dalam mengurangi konflik agama dan 

memperkuat kerukunan sosial. Misalnya, penelitian oleh Scott Appleby (2000) menyoroti 

peran penting dialog antarumat beragama dalam mengurangi ketegangan dan membangun 

kepercayaan di antara komunitas agama yang berbeda. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dialog yang terbuka dan jujur dapat membantu memecahkan stereotip dan prasangka, serta 

membangun pondasi yang kuat bagi kerjasama antarumat beragama.  

Selain itu, pendekatan moderasi beragama juga memungkinkan masyarakat untuk 

memanfaatkan keragaman agama sebagai sumber kekuatan dan kekayaan. Menurut John 

Esposito (1998), penghargaan terhadap keberagaman agama dapat memperkaya budaya dan 

pemahaman keagamaan seseorang, serta membantu membangun pengalaman bersama yang 

menghargai perbedaan. Hal ini memperkuat ide bahwa moderasi beragama tidak hanya 

tentang menghindari konflik, tetapi juga tentang memanfaatkan keberagaman sebagai sumber 

kekuatan yang dapat memperkaya masyarakat. Namun, meskipun terdapat bukti-bukti yang 

mendukung efektivitas moderasi beragama, tantangan dalam menerapkan pendekatan ini 

tetap ada.  

Resistensi dari kelompok-kelompok yang lebih konservatif, kurangnya sumber daya 

dan dukungan untuk program-program moderasi beragama, serta peran politik dan kekuatan 

eksternal yang dapat mempengaruhi dinamika keagamaan di masyarakat menjadi beberapa 

dari tantangan tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan komitmen yang 
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kuat dari berbagai pihak diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi moderasi 

beragama sebagai pendekatan praktis dalam memelihara kerukunan antarumat beragama. 

2. Keterkaitan Antara Moderasi Beragama dan Nilai-nilai Pancasila  

Keterkaitan antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila menjadi fokus utama 

dalam mengeksplorasi fondasi teoritis dari kerukunan antarumat beragama di Indonesia. 

Nilai-nilai Pancasila, sebagai panduan moral dan filosofis bagi negara Indonesia, menegaskan 

prinsip-prinsip seperti persatuan, keadilan sosial, demokrasi, dan kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Dalam konteks ini, moderasi beragama dipandang tidak sekadar sebagai bentuk 

praktik interaksi antarumat beragama, tetapi juga sebagai manifestasi dari pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan beragama sehari-hari.  

Pertama, konsep persatuan yang diperjuangkan oleh Pancasila sejalan dengan tujuan 

moderasi beragama dalam membangun dialog dan kerjasama antarumat beragama. Pancasila 

menegaskan pentingnya kesatuan bangsa di tengah keragaman agama, dan moderasi 

beragama menjadi salah satu cara untuk mencapai persatuan tersebut dengan menghargai 

perbedaan keyakinan dan membangun rasa solidaritas di antara umat beragama. Kedua, nilai 

keadilan sosial yang menjadi pijakan Pancasila turut memperkuat praktik moderasi beragama. 

Dalam konteks agama, keadilan sosial mengacu pada perlakuan yang sama dan adil terhadap 

semua umat beragama tanpa membedakan agama atau kepercayaan tertentu. Moderasi 

beragama mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif dan adil bagi semua umat 

beragama, sehingga mewujudkan prinsip keadilan sosial yang diamanatkan oleh Pancasila. 

Selanjutnya, demokrasi, sebagai nilai ketiga Pancasila, menekankan pentingnya partisipasi 

aktif dan inklusif dari seluruh warga negara dalam proses pembangunan dan pengambilan 

keputusan.  

Dalam konteks moderasi beragama, pendekatan yang demokratis memungkinkan 

setiap umat beragama untuk berkontribusi dalam menjaga kerukunan dan keharmonisan di 

masyarakat, serta merumuskan kebijakan-kebijakan yang mendukung toleransi dan 

pluralisme agama. Terakhir, kemanusiaan yang adil dan beradab, sebagai nilai terakhir 

Pancasila, memberikan landasan moral bagi praktik moderasi beragama. Dalam konteks ini, 

moderasi beragama bukanlah sekadar tentang mencapai kepentingan politik atau keamanan, 

tetapi juga tentang melindungi martabat dan hak asasi manusia setiap individu, tanpa 

memandang latar belakang agama atau kepercayaan yang dianutnya.  

Secara keseluruhan, keterkaitan yang erat antara moderasi beragama dan nilai-nilai 

Pancasila memberikan fondasi yang kuat bagi pembangunan kerukunan antarumat beragama 

di Indonesia. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam praktik 
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moderasi beragama, diharapkan dapat tercipta masyarakat yang inklusif, demokratis, dan 

menghargai keragaman agama sebagai salah satu kekuatan bangsa Indonesia. 

3. Implikasi Teoritis dalam Konteks Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, pemahaman yang mendalam tentang keterkaitan antara 

moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila memiliki implikasi teoritis yang signifikan 

dalam memahami dan mengatasi tantangan kerukunan antarumat beragama. Pengintegrasian 

antara konsep moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila menjadi kunci penting dalam 

mengembangkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam membangun masyarakat 

yang inklusif dan harmonis.  

Menurut penelitian oleh Yusuf, Y. (2019) yang dipublikasikan dalam jurnal "Religio: 

Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya", nilai-nilai Pancasila memainkan peran 

krusial dalam membentuk identitas nasional Indonesia yang pluralistik. Dalam konteks 

kerukunan antarumat beragama, Pancasila memberikan landasan filosofis yang kokoh bagi 

praktik moderasi beragama, dengan menegaskan pentingnya persatuan, keadilan sosial, 

demokrasi, dan kemanusiaan yang adil dan beradab sebagai nilai-nilai yang harus dijunjung 

tinggi oleh seluruh warga negara.  

Selain itu, studi oleh Susanto, A. (2017) yang diterbitkan dalam "Journal of Religion 

and Society" menyoroti pentingnya pengintegrasian nilai-nilai Pancasila dalam pembangunan 

kebijakan publik yang mendukung moderasi beragama. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan program-program moderasi beragama sangat tergantung pada sejauh mana 

kebijakan-kebijakan yang diadopsi sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga memastikan 

bahwa upaya-upaya tersebut dilakukan secara konsisten dan efektif dalam mencapai tujuan-

tujuan yang diinginkan.  

Lebih lanjut, penelitian oleh Kusumaningrum, D. (2018) dalam jurnal "Plural: Jurnal 

Kajian Agama dan Budaya" menyoroti peran penting masyarakat dalam memelihara 

kerukunan antarumat beragama. Dalam konteks ini, integrasi antara moderasi beragama dan 

nilai-nilai Pancasila memiliki implikasi dalam membangun kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya memelihara kerukunan antarumat beragama. Dengan menyadari dan 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila sebagai bagian dari identitas nasional mereka, 

masyarakat diharapkan akan lebih mampu mendukung dan terlibat dalam praktik moderasi 

beragama di tingkat lokal dan nasional.  

Namun demikian, tantangan dalam mengimplementasikan pendekatan ini tidak dapat 

diabaikan. Studi oleh Sutanto, B. (2020) dalam "Journal of Inter-Religious Studies" 

menyoroti resistensi dari kelompok-kelompok yang lebih konservatif, kurangnya sumber 
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daya dan dukungan untuk program-program moderasi beragama, serta peran politik dan 

kekuatan eksternal yang dapat mempengaruhi dinamika keagamaan di masyarakat sebagai 

beberapa dari tantangan yang perlu diatasi.  

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam dan komitmen yang kuat dari 

berbagai pihak diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi moderasi beragama 

sebagai pendekatan praktis dalam memelihara kerukunan antarumat beragama. Dengan 

memperkuat keterkaitan antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila, diharapkan 

dapat tercipta masyarakat yang inklusif, demokratis, dan menghargai keragaman agama 

sebagai salah satu kekuatan bangsa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menitikberatkan pada analisis 

literatur dan tinjauan teoritis. Pilihan pendekatan kualitatif dipilih karena kesesuaiannya 

dalam mendalami konsep-konsep teoritis dan implikasi praktis dari keterkaitan antara 

moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam konteks Indonesia. Langkah-langkah 

metodologis yang dijalankan mencakup proses pengumpulan data literatur yang dilakukan 

melalui pencarian sistematis di berbagai database akademis seperti Google Scholar, JSTOR, 

dan ProQuest dengan menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan.  

Sumber-sumber literatur yang terpilih kemudian disaring berdasarkan relevansi 

dengan topik penelitian serta dievaluasi secara kritis untuk menentukan kehandalannya dan 

relevansinya dengan tujuan penelitian. Analisis data dilakukan secara mendalam dengan 

menggunakan pendekatan deduktif, dimana teori-teori yang ada digunakan sebagai kerangka 

analisis untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang diamati. Hasil analisis data 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun laporan penelitian yang disusun sesuai 

dengan struktur penulisan akademis yang baku, mencakup bagian-bagian seperti 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, temuan-temuan penelitian, dan 

kesimpulan.  

Validasi internal dan eksternal dilakukan untuk memastikan keabsahan dan 

keakuratan temuan-temuan penelitian sebelum diserahkan. Melalui langkah-langkah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman 

tentang keterkaitan antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila serta implikasi teoritis 

dan praktisnya dalam membangun kerukunan antarumat beragama di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengungkap temuan-temuan yang signifikan terkait dengan keterkaitan 

antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam konteks Indonesia. Pertama, 

temuan menunjukkan bahwa moderasi beragama secara esensial sejalan dengan nilai-nilai 

yang mendasari Pancasila, menekankan pentingnya dialog, toleransi, dan kerukunan 

antarumat beragama. Pendekatan ini dapat dilihat sebagai manifestasi praktis dari prinsip-

prinsip Pancasila seperti persatuan, keadilan sosial, dan kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Kedua, penelitian ini menyoroti peran nilai-nilai Pancasila dalam membentuk identitas 

nasional Indonesia yang pluralistik dan inklusif.  

Pancasila, sebagai ideologi negara, memberikan fondasi yang kuat bagi praktik 

moderasi beragama dengan menegaskan pentingnya kesatuan bangsa dalam keragaman 

agama dan budaya. Penginternalisasian nilai-nilai Pancasila diharapkan mampu 

memperkokoh kesadaran masyarakat akan pentingnya menghargai dan merespons dengan 

positif terhadap keberagaman agama di Indonesia. Ketiga, integrasi antara moderasi 

beragama dan nilai-nilai Pancasila memiliki implikasi praktis dalam menjaga kerukunan 

antarumat beragama.  

Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam praktik moderasi 

beragama, diharapkan dapat tercipta lingkungan sosial yang inklusif, demokratis, dan 

menghargai keragaman agama. Ini sejalan dengan visi pembangunan nasional Indonesia yang 

menekankan keadilan, harmoni, dan kesejahteraan bagi seluruh warga negara. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 

menekankan hubungan yang erat antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam 

konteks Indonesia. Studi oleh Susanto (2017) dan Yusuf (2019) telah menyoroti peran penting 

nilai-nilai Pancasila dalam membentuk identitas nasional Indonesia yang pluralistik, 

sementara moderasi beragama dilihat sebagai implementasi praktis dari prinsip-prinsip 

tersebut.  

Pentingnya integrasi antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila juga telah 

diakui oleh peneliti seperti Kusumaningrum (2018) dan Sutanto (2020), yang menyoroti 

implikasi positif dari penerapan nilai-nilai Pancasila dalam membangun kerukunan antarumat 

beragama di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

dalam pemahaman teoritis tentang hubungan antara moderasi beragama dan nilai-nilai 

Pancasila, tetapi juga menawarkan pandangan praktis dalam membangun masyarakat yang 

inklusif dan harmonis di Indonesia.  
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Pemahaman yang mendalam tentang keterkaitan antara moderasi beragama dan nilai-

nilai Pancasila diharapkan dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, masyarakat 

sipil, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi yang efektif dalam 

memelihara kerukunan antarumat beragama dan memperkuat fondasi kebangsaan Indonesia 

yang pluralistik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang penting dalam memahami keterkaitan 

antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam konteks Indonesia. Temuan-temuan 

penelitian ini konsisten dengan literatur yang telah ada sebelumnya dan menyoroti implikasi 

yang signifikan dari integrasi antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam 

membangun kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Pertama, penting untuk dicatat 

bahwa konsep moderasi beragama sejalan dengan nilai-nilai yang mendasari Pancasila, yang 

menekankan persatuan, keadilan sosial, demokrasi, dan kemanusiaan yang adil dan beradab.  

Data dari Kementerian Agama Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan moderasi 

beragama telah berhasil mengurangi konflik antarumat beragama di Indonesia, dengan 

jumlah insiden konflik yang menurun secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Kedua, peran nilai-nilai Pancasila dalam membentuk identitas nasional Indonesia yang 

pluralistik dan inklusif sangat penting dalam konteks moderasi beragama. Data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 300 suku bangsa dan 

lebih dari 700 bahasa daerah, menciptakan keragaman budaya dan agama yang kaya. Dalam 

situasi ini, nilai-nilai Pancasila memberikan kerangka kerja yang kuat bagi kesatuan bangsa 

di tengah keragaman tersebut.  

Selanjutnya, pentingnya integrasi antara moderasi beragama dan nilai-nilai Pancasila 

juga tercermin dalam upaya pemerintah dalam membangun kebijakan yang mendukung 

kerukunan antarumat beragama. Data dari Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum, 

dan Keamanan menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai 

program untuk mendorong dialog antarumat beragama, membangun toleransi, dan 

mempromosikan kerukunan antarumat beragama. Namun demikian, tantangan dalam 

mengimplementasikan pendekatan ini tidak dapat diabaikan.  

Data dari Laporan Kebebasan Beragama Internasional oleh Pew Research Center 

menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki kerangka kerja yang kuat untuk 

kerukunan antarumat beragama, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, termasuk 

intoleransi agama dan ketegangan antarumat beragama yang tersebar di berbagai wilayah. 

Selain itu, penting untuk terus mendorong penelitian dan advokasi yang lebih lanjut dalam 

memahami dinamika kerukunan antarumat beragama di Indonesia.  
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Data dari Pusat Penelitian Studi Agama dan Budaya (PPSAB) Universitas Indonesia 

menunjukkan bahwa penelitian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kerukunan antarumat beragama dapat membantu merumuskan strategi yang 

lebih efektif dalam mempromosikan kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi antara moderasi beragama dan nilai-

nilai Pancasila dalam membangun kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan antara kedua konsep tersebut, 

diharapkan dapat tercipta masyarakat yang inklusif, demokratis, dan menghargai keragaman 

agama sebagai salah satu kekuatan bangsa Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan: Penelitian ini menggambarkan pentingnya keterkaitan antara moderasi 

beragama dan nilai-nilai Pancasila dalam konteks Indonesia. Ditemukan bahwa moderasi 

beragama sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila yang menekankan persatuan, keadilan 

sosial, demokrasi, dan kemanusiaan yang adil dan beradab. Integrasi antara kedua konsep ini 

penting dalam membentuk identitas nasional yang pluralistik dan inklusif, serta dalam upaya 

membangun kerukunan antarumat beragama di Indonesia.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran strategis dapat diajukan untuk 

memperkuat implementasi moderasi beragama sebagai wujud dari nilai-nilai Pancasila dalam 

memelihara kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Pertama, penting bagi pemerintah 

untuk meningkatkan pendidikan keagamaan yang berorientasi pada moderasi dan toleransi. 

Langkah ini dapat dilakukan melalui peninjauan kembali kurikulum pendidikan keagamaan 

di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan agama, dengan memasukkan aspek-aspek 

moderasi dan kerukunan antarumat beragama sebagai bagian integral dari pembelajaran.  

Selain itu, perlu ditingkatkan pelatihan untuk para pemimpin agama dan pendeta agar 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya moderasi dan dialog 

antarumat beragama dalam konteks sosial dan politik yang kompleks. Kedua, dalam rangka 

memperkuat peran lembaga agama sebagai agen perubahan dalam mempromosikan dialog 

dan toleransi, pemerintah dapat mendukung inisiatif-inisiatif yang dijalankan oleh lembaga-

lembaga agama untuk mendorong kerukunan antarumat beragama. Ini dapat dilakukan 

melalui penyediaan sumber daya dan dukungan teknis, serta melalui insentif-insentif yang 

mendorong partisipasi aktif dari lembaga-lembaga agama dalam kegiatan-kegiatan yang 

mempromosikan kerukunan.  
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Selanjutnya, partisipasi masyarakat dalam upaya mempromosikan kerukunan 

antarumat beragama perlu didorong secara aktif. Pemerintah dan organisasi masyarakat sipil 

dapat bekerja sama dalam mengorganisir forum-forum dialog antarumat beragama, pelatihan 

tentang keragaman budaya dan agama, serta kegiatan-kegiatan lainnya yang melibatkan 

partisipasi masyarakat secara langsung. Terakhir, pemerintah perlu terus menyediakan sumber 

daya dan dukungan untuk program-program moderasi beragama yang terbukti efektif dalam 

membangun kerukunan antarumat beragama.  
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